
1 
 

DAN BERSAMA ROHMU 

(Suatu Eksegese dan Katekese Liturgi) 
 

Alfons N. Embu, S.Fil1 

 

 

 Abstrak 

TPE has been renewed and changed. One of the reason is the change of the instruction of liturgy 

text translation from its original Latin Misal text. Comme Le Prevoit (1969) favored sense 

translation. And Liturgiam Authenticam (2001) instead changed for literal translation. For the 

example that will be explained in this writing is the changed of Greeting translation, notably the 

people’s answer. The former translation is “Dan sertamu juga”, based on Insctruction Comme le 

Prevoit. The new translation is “Dan bersama rohmu”, based on the principal instruction of 

Liturgiam Authenticam. We need to explain the reason of the renewal translation, the biblical 

context and the interpretation of the text.  
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Pengantar 

Ketika pertama kali menggunakan TPE 2005, umat tentunya merasa janggal dan 

bertanya-tanya terhadap beberapa perubahan rumusan teks baru di dalamnya. Apalagi 

penggunaan teks dengan rumusan baru itu tidak didahului dengan katekese atau sosialisasi 

tentang perubahan-perubahan itu. Sangat rentan bahwa umat bisa salah mengerti tentang makna 

sesungguhnya teks-teks tersebut. Tentu hal tersebut akan mengakibatkan penghayatan yang 

keliru pula. 

Konsili Vatikan II menegaskan tentang pentingnya umat beriman memiliki “pemahaman 

yang baik tentang ritus-ritus dan doa-doa”.2 Dengan pemahaman yang baik itu, umat beriman 

mengambil bagian dalam perayaan Misa Kudus dengan penuh kesadaran dan aktif sepantasnya 

seorang yang telah dibabtis.3 Konsili tidak menghendaki umat beriman hadir dalam perayaan 

liturgi sebagai penonton belaka atau pasif. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam Instruksi 

Redemptionis Sacramentum, bahwa partisipasi aktif umat merupakan ungkapan iman 

baptisannya.4 

Sejak itu buku liturgi, khususnya Buku Misa Romawi, dengan cepat diterjemahkan 

ke dalam berbagai bahasa. Tahta Suci mengeluarkan instruksi tentang bagaimana terjemahan-

                                                           
1  Dosen tidak tetap pada Sekolah Tinggi Katolik St. Yakobus Merauke dan sebagai PNS pada Kantor 

Kementerian Agama Kab. Merauke,  Papua Selatan 
2  SC.,  art. 47 
3  SC., art. 48  
4 RS., art.  37 “Maka itu partisipasi kaum beriman awam dalam Ekaristi dan dalam perayaan-perayaan 

gerejawi lain, tidak boleh merupakan suatu kehadiran melulu, apalagi suatu kehadiran pasif, sebaliknya harus 

sungguh dipandang sebagai suatu ungkapan iman dan kesadaran akan martabat pembaptisan.” 
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terjemahan mesti dilakukan. Yang pertama pada tahun 1969 (Comme le prevoit) dan yang kedua 

pada tahun 2001 (Liturgiam Authenticam). Comme le prevoit lebih cenderung pada terjemahan 

berdasarkan pengertian atau maknanya (sense translation), sedangkan Liturgiam Authenticam 

meminta dengan tegas terjemahan literer (literal translation) dari Buku Misa berbahasa Latin.5 

Tata Perayaan Ekaristi dalam bahasa Indonesia sudah mengalami beberapa tahap 

perubahan dan pembaruan (tahun 1960, 1971, 1979 dan 2005). Terjemahan dalam Tata Perayaan 

Ekaristi yang dimaklumkan dengan promulgasi dari Presidium KWI pada 29 Mei 2005 6 mulai 

mengikuti instruksi Liturgiam Autenthicam, walaupun masih juga mempertahankan sebagian 

terjemahan berdasarkan instruksi Comme le Prevoit.  

 Salah satu contoh perubahan terjemahan yang hendak dijelaskan dalam tulisan ini adalah 

Salam yang disampaikan oleh pemimpin ibadah atau perayaan liturgi kepada umat. Salam 

tersebut terdapat pada empat bagian dalam Ekaristi, yakni: dalam Ritus Pembuka terdapat pada 

Salam Pembuka, dalam Liturgi Sabda diucapkan sebelum memulai bacaan Injil, dalam Liturgi 

Ekaristi disampaikan sebagai pembuka Prefasi, dan dalam Ritus Penutup disampaikan sebelum 

Berkat dan Perutusan. Sekalipun mempunyai makna dasar yang sama, Salam tersebut sesuai 

dengan tempatnya dalam Ekaristi mempunyai penekanan khusus. 

 

Teks  

Latin   : I : Dominus Vobiscum 

  U: Et cum Spiritu Tuo 

Terjemahan 2005 : I : Tuhan bersamamu 

  U: Dan bersama roh-mu 

 

Landasan Biblis 

Perayaan Ekaristi dimulai dengan perarakan masuk imam dan para petugas liturgi lainnya 

dengan diiringi Lagu Pembuka. Imam mengajak seluruh umat beriman membuka seluruh 

rangakaian doa liturgis dan menandai diri mereka dengan Tanda Salib. Setelah itu imam 

memberikan Salam kepada umat yang hadir7 dengan berkata: “Rahmat Tuhan kita Yesus Kristus, 

cinta kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus bersamamu”, atau “Rahmat dan damai bagimu 

dari Allah Bapa dan Tuhan kita Yesus Kristus”, atau Salam tradisional “Tuhan bersamamu”.  

Kita dapat menemukan Salam “Tuhan bersamamu” pada beberapa bagian dalam Kitab 

Suci, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, yang disampaikan kepada beberapa tokoh 

penting. Tuhan mempercayakan mereka untuk mengambil bagian di dalam rencana keselamatan-

Nya. Untuk itu, Tuhan memberikan jaminan penyertaan-Nya kepada orang-orang pilihan-Nya 

                                                           
5  Anscar J. Chupungco, The English Translation of the Roman Missal: a Catechetical Primer, 2001,  hlm.  

14 
6 Komisi Liturgi KWI. TPE: Buku Umat, 2005. hlm. 3 
7 PUMR No. 46: “Ritus Pembuka liturgi meliputi bagian-bagian yang mendahului Liturgi Sabda, yaitu 

perarakan masuk, salam, kata pengantar, pernyataan tobat, Tuhan Kasihanilah, Kemuliaan, dan Doa Pembuka; 

semua bagian ini memiliki ciri khas sebagai pembuka, pengantar dan persiapan. Tujuan semua bagian ini ialah 

mempersatukan umat yang berhimpun dan mempersiapkan mereka, supaya dapat mendengarkan Sabda Allah 

dengan penuh perhatian dan merayakan ekaristi dengan layak.” 
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tersebut. “Aku menyertai engkau” dinyatakan oleh Allah atau disampaikan oleh malaikat-Nya, 

kepada Ishak (Kej 26:3,24), Yakub (Kej 28:13-15); Musa (Kel 3:12), Yosua (Yos 1:5); Gideon 

(Hak 6:12-16), Yeremia (Yer 1:6-8). Dalam Perjanjian Baru ungkapan tersebut muncul pertama 

kali dalam Salam malaikat kepada Bunda Maria (Luk 1:28). Selain itu ungkapan salam yang 

sama dengan formulasi lebih bebas banyak dipakai oleh St Paulus untuk membuka dan menutup 

surat-suratnya kepada pribadi-pribadi dan jemaat-jemaat. (bdk. Rm 1: 7; 16: 24, IKor 1: 3; 16: 

23, IIKor 1:2; 13:13,  Gal 1:3, Ef 1:2; 6:23) 

Berdasarkan beberapa teks biblis tersebut di atas kita dapat menangkap makna dasar 

Salam “Tuhan bersamamu”, bahwa: Pertama, Tuhan memberikan jaminan penyertaan-Nya 

kepada orang-orang pilihanNya. Kedua, meneguhkan iman bahwa Allah yang diimani sungguh 

ada dan lebih berkuasa diatas segala kekuatan apapun. Ketiga: janji penyertaan Tuhan itu 

menimbulkan kegembiran dan sukacita, membangkitkan semangat dan kepercayaan diri serta 

keberanian untuk menjadi utusan Tuhan. Keempat: ungkapan salam tersebut merupakan 

kekuatan yang dapat saling meneguhkan di antara orang-orang yang percaya.  

Sejak awal, baik dalam teks Liturgi Yunani dan Latin, jawabannya adalah “Dan bersama 

rohmu” (pneuma atau spiritus). Dalam terjemahan versi lama, merujuk pada Instruksi Comme le 

Prevoit, jawaban umat adalah: “Dan sertamu juga”. Versi terjemahan baru, merujuk pada 

Instruksi Liturgiam Autenticam, yakni terjemahan harafiah dari bahasa Latin, umat menjawab: 

“Dan bersama rohmu”.  

Landasan biblis untuk jawaban “Dan bersama roh-mu” hanya terdapat dalam salam akhir 

St Paulus kepada Timotius8, Surat kepada Jemaat Filipi9 dan Galatia.10 Sekalipun teks “Tuhan 

menyertai rohmu” dalam surat St Paulus tidak merupakan jawaban terhadap suatu ungkapan 

salam, tetapi esensi pernyataan itu sepadan. St Paulus menempatkan pernyataan “Tuhan 

menyertai rohmu’ dalam bentuk doa dan harapan bagi orang-orang yang ia jumpai melalui 

suratnya. Dengan itu, St Paulus menyatakan keyakinan imannya bahwa Yesus yang bangkit, 

menyertai orang-orang pilihanNya dan jemaat-jemaat yang percaya kepada-Nya dengan Roh-

Nya. Dan Roh Kristus itu hadir dalam inti diri manusia yang paling berharga, yakni roh orang-

orang beriman.  

Kita mengenal Paulus adalah orang yang terdidik dan besar dalam lingkungan 

kebudayaan Yunani-Romawi. Ia tentunya belajar dan memahami filsafat Yunani Kuno yang 

telah mengenal tiga tingkatan dalam diri manusia: badan, jiwa dan roh.  Roh merupakan sesuatu 

yang terbaik dan paling berharga dalam pribadi manusia. Menurut Anscar J. Chupungco, hal itu 

tidak berarti bahwa pemikiran filosofis ini mempengaruhi rumusan “Dan bersama rohmu”. 

Demikianlah cara yang tepat untuk mengembalikan Salam “Tuhan sertamu”. Pemimpin 

perayaan, dengan santun, menyapa umat sambil menunjukkan pangkat, status, atau martabat 

umat yang hadir sebagai anak-anak Allah dan citra Allah.11 

                                                           
8  2 Tim 4:22 “Tuhan menyertai rohmu. Kasih karuniaNya menyertai kamu”. 
9  Flp 4:23 “Kasih karunia tuhan Yesus Kristus menyertai rohmu”. 
10 Gal 6:18 “Kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus menyertai roh kamu, saudara-saudara! Amin.” 
11 Anscar J. Chupungco, Op.Cit.,  hlm. 19 
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Barangkali, dalam penyesuaian dengan perspektif modern yang lebih holistik tentang 

pribadi manusia, versi lama tidak menerjemahkan spiritu tuo. Atau juga karena tidak 

menemukan padanan kata yang tepat untuk Spiritus dalam bahasa bangsa-bangsa yang 

mempunyai kecenderungan memahami kata roh dalam pengertian yang sama sekali berbeda 

dengan maskud teks liturgi. 

 

Bahan Untuk Katekese 

Terjemahan baru jawaban Salam “Dan bersama rohmu” rentan terhadap salah pengertian. 

Dalam benak masyarakat kita, kata roh, pertama-tama selalu dikaitkan dengan arwah orang 

meninggal yang bergentanyangan; Kedua, berkaitan dengan roh-roh halus, hantu, jin, dan 

sejenisnya; ketiga, bahkan banyak juga yang memahaminya sebagai roh jahat. Selain itu, umat 

bisa saja salah memahami roh dalam jawaban Salam tersebut sebagai Roh Kudus, atau roh imam 

saja. Untuk itu katekese tentang hal ini menjadi sangat penting supaya umat tidak jatuh pada 

pemahaman yang keliru dan penjelasan yang tidak berdasarkan ajaran iman yang benar. 

Interpretasi yang ingin menyamakan Roh Kudus dan roh imam dalam rumusan liturgis 

“Dan bersama rohmu” tentunya sangat tidak berdasar, baik secara teologis maupun liturgis. Ada 

yang memahami bahwa jawaban “Dan bersama rohmu” hanya boleh diungkapkan kepada imam, 

karena ia memiliki roh istimewa, roh imamat. Kenyataannya, Diakon juga menerima jawaban 

yang sama sekalipun dia belum ditahbiskan menjadi imam. Bahkan pemimpin awam lain juga 

dapat mengucapkan salam “Tuhan bersamamu” tersebut, dan juga memperoleh jawaban “Dan 

bersama rohmu” dari umat yang hadir.  

Menurut Anscar, homili-homili pada zaman dahulu yang dibacakan pada panduan bacaan 

pada Hari Sabtu Suci menceritakan bahwa ketika Adam melihat Kristus, dia berseru kepada 

setiap orang dalam alam maut: “Tuhanku beserta kamu semua”. Kristus, bukan yang lain, 

menjawabnya: “Dan bersama rohmu”. Rasa hormat yang ditunjukkan oleh Adam Baru kepada 

Adam lama sungguh menakjubkan. Jelas kita tidak dapat menginterpretasikan jawaban Kristus 

sebagai pengakuan bahwa Adam memiliki roh imamat. 12 

Penting memperhatikan secara baik kata-kata dalam bahasa Latin “et cum spiritu tuo” 

untuk menerjemahkannya secara akurat. Bagaimanapun juga, usaha ini tidak boleh mengarahkan 

kita pada hal yang tidak sesuai dengan maksud salam itu sendiri. Jawaban “Dan bersama 

rohmu” atau “Dan sertamu juga” kurang berkaitan dengan Salam “Tuhan bersamamu”, yang 

sekaligus juga merupakan pernyataan iman. Ketika imam membawakannya, dia mengakui bahwa 

Kristus, Tuhan yang bangkit, hadir dalam dan selama perayaan Misa Kudus dilaksanakan. Kita 

mesti mengingat kembali pengajaran Konsili Vatikan II bahwa Kristus hadir dalam Misa Kudus 

merupakan kebenaran iman yang besar.13  

                                                           
12 Ibid. 
13 SC. Art. 7 “Untuk melaksanakan karya sebesar itu, Kristus selalu mendampingi Gereja-Nya, terutama 

dalam kegiatan-kegiatan liturgis. Ia hadir dalam Kurban Misa, khususnya dalam (rupa) Ekaristi. Ia hadir dalam 

sabda-Nya,….Ia hadir, sementara Gereja berdoa dan menyanyikan lagu pujian.”  
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Perkataan, “Tuhan bersamamu” dalam Ritus Pembuka mengingatkan kita kembali akan 

janji penyertaan Tuhan.14 Kebenaran itu dinyatakan oleh imam ketika ia memberi Salam kepada 

peraya (umat yang hadir dalam perayaan Ekaristi) dengan kata-kata; “Tuhan bersamamu”. 

Kata-kata ini memberikan penghiburan. Kata-kata tersebut meyakinkan kita bahwa perayaan kita 

menjadi penuh rahmat dengan kehadiran Kristus. Kristus menjumpai kita melalui pribadi imam-

Nya. Ia juga menghendaki kita menemukan Dia dalam diri sesama kita. Dia berbicara kepada 

kita ketika Kitab Suci dibacakan. Dia menunjukkan diri-Nya kepada kita dalam tanda suci roti 

dan anggur.  

Dengan wafat dan kebangkitan-Nya, Dia dinyatakan sebagai Tuhan atas surga dan bumi. 

Gelar ini diberikan kepada-Nya karena peran-Nya mengirim Roh Kudus kepada Gereja. Hal ini 

disempurnakan-Nya saat Ia menyerahkan Roh-Nya sebelum mati di kayu salib. Pada senja hari 

sesudah kebangkitan-Nya, Ia menghembuskan Roh Kudus kepada para rasul-Nya, dan juga pada 

hari Pentekosta.  

Pada saat Misa Kudus, ketika imam mengucapkan salam kepada umat beriman, dia 

memohon kepada Kristus sebagai Tuhan dan Pengutus Roh Kudus. Roh Kudus itulah yang 

berdoa dalam hati kita. Roh Kudus mempersatukan perayaan-perayaan kita sebagai Gereja. Ia 

memberikan kekuatan pada Sabda Allah. Roh Kudus pula yang mengkonsekrasikan roti dan 

anggur menjadi sakramen Tubuh dan Darah Kristus. Roh Kudus mempersatukan kita dengan 

Kristus melalui Komuni Kudus. 15 

Imam mengulangi salam yang sama dalam Liturgi Sabda, yakni sebelum membacakan 

Injil. Meskipun pembacaan lain dari Kitab Suci adalah juga Sabda Allah, liturgi telah 

memberikan penghormatan khusus kepada Injil.  Selain dengan Salam, penghormatan khusus 

terhadap Injil juga ditunjukkan dengan sikap umat “berdiri” pada saat salam itu diucapkan dan 

selama Injil dibacakan16. Injil berisi sabda Kristus sendiri. Dokumen Konsili Konstitusi Liturgi, 

art. 7 menegaskan bahwa Kristus “hadir dalam sabda-Nya, sebab Dia sendiri bersabda bila 

Kitab Suci dibacakan dalam gereja”.Injil menceritakan kisah hidup-Nya, karya, penderitaan dan 

kematian-Nya. Salam tersebut, sebagai kenangan yang tepat akan sabda dan karya Kristus, harus 

dinyatakan dengan penuh iman. Salam tersebut selalu dihadirkan ketika kita hendak 

mendengarkan pembacaan Injil. 

Imam juga mengucapkan salam tersebut dalam Liturgi Ekaristi, yakni pembukaan Prefasi 

sebelum Doa Syukur Agung. Doa Syukur Agung merupakan doa pujian agung dan syukur 

Gereja atas perjamuan dan persembahan diri Kristus. Dalam Doa Syukur Agung terdapat pusat 

dan puncak seluruh Perayaan Ekaristi, yakni konsekrasi roti dan anggur menjadi sakramen 

Tubuh dan Darah Kristus. Dengan Salam tersebut, imam mengajak umat beriman untuk bersama 

dia menggabungkan diri bersama dengan Kristus dalam memuji karya Allah yang agung dan 

                                                           

14 Stefanus Tay, MTS dan Ingrid Listiati, MTS, Apa artinya “Tuhan bersamamu” dan “Dan bersama 

rohmu”?  dalam Katolisitas.org.  

15 Anscar J. Chupungco, Op.Cit., hlm. 20 
16 I. Marsana Windu, Mengenal 25 Sikap Liturgi: Kanisius, 2004, hlm.. 27-28 
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dalam mempersembahkan korban.17  Pada waktu doa tersebut diucapkan Dia sendiri hadir dalam 

diri imam. Sungguh, Dia berkenan hadir secara nyata dalam roti dan anggur.  

Imam juga mengucapkan Salam tersebut, pada akhir perayaan, Ritus Penutup, sebelum 

imam mengutus umat beriman. Perkataan itu juga mengingatkan kita bahwa dengan baptisan kita 

turut mengambil bagian dalam rencana keselamatan Allah. Pada saat kita mendengar kata, 

“Tuhan bersamamu”, kita mengikuti jejak Musa, Yosua, Gideon, dan banyak tokoh lainnya 

dalam Kitab Suci yang mengikuti panggilan Tuhan. Tugas perutusan kita itu sesuai dengan 

peran, fungsi, tugas dan jabatan kita di tengah umat dan masyarakat. Perkataan, “Tuhan 

bersamamu”, memberikan jaminan bahwa saat kita menghadapi berbagai pergumulan hidup, kita 

memperoleh pertolongan dari Allah. Tuhan akan menopang kita setiap saat dalam pengalaman 

hidup harian kita dan dalam setiap tugas dan tanggungjawab perutusan khas kita. Tugas 

perutusan itu bisa saja sangat sulit bagi kita dan melampaui kekuatan kita. Tuhan berkata bahwa 

Ia akan memberikan jaminan penyertaan-Nya dalam menghadapi banyak pencobaan dan 

penderitaan. 18 

Dengan Salam itu imam memberikan kepastian yang menggembirakan kepada umat 

beriman, bahwa Tuhan menyertai ketika mereka kembali ke dalam kehidupannya. Tuhan yang 

hadir dan Tubuh dan Darah-Nya disantap dalam Perayaan Ekaristi tinggal tetap bersama umat-

Nya ketika mereka kembali dalam kehidupan mereka.  

Ketika umat menjawab “Dan bersama rohmu”, mereka menanggapi salam itu. Dalam 

Ritus pembuka, ketika umat menanggapi Salam yang diucapkan imam, merupakan ungkapan 

keyakinan bahwa Kristus hadir dalam Ekaristi juga melalui kehadiran pribadi imam-Nya. Ketika 

imam membacakan Injil, umat mendengarkan Kristus yang berbicara langsung kepada mereka. 

Pada saat Doa Syukur Agung, imam menghadirkan kembali korban Kristus. Dan tanggapan umat 

terhadap Salam dalam Ritus Penutup, mengungkapkan doa dengan penuh harapan agar imam 

juga akan dipenuhi dengan kehadiran Tuhan yang bangkit, dan semoga pelayanannya 

memperoleh kekuatan dan berkat rahmat Roh Kudus.  

 

Penutup 

 Salam “Tuhan bersamamu” yang diucapkan imam dan jawaban umat “Dan bersama 

rohmu” bukan sekedar dialog, tetapi merupakan pernyataan iman akan Tuhan yang selalu hadir 

dalam setiap ibadat dan liturgi Katolik. Tuhan yang sama itu juga selalu hadir bersama umat-Nya 

dalam seluruh keberadaannya sebagai orang Kristen. Selain itu, salam tersebut juga merupakan 

doa dan harapan agar Roh Kudus senantiasa memenuhi dan memberikan kekuatan kepada imam 

                                                           
17 PUMR, art. 78 ““Pusat dan puncak seluruh perayaan sekarang dimulai, yakni Doa Syukur Agung, suatu 

doa syukur dan pengudusan. Imam mengajak jemaat untuk mengangkat hati kepada Tuhan dengan berdoa dan 

bersyukur. Dengan demikian seluruh umat yang hadir diikutsertakan dalam doa ini. Ini disampaikan oleh imam atas 

nama umat kepada Allah Bapa, dalam Roh Kudus, dengan pengantaraan Yesus Kristus. Adapun maksud doa ini 

ialah agar seluruh umat beriman menggabungkan diri dengan Kristus dalam memuji karya Allah yang agung dan 

dalam mempersembahkan kurban.” 
18 Stefanus Tay, MTS dan Ingrid Listiati, Loc.Cit.. 



7 
 

dan umat, baik dalam Perayaan Ekaristi maupun dalam kehidupan nyata sehari-hari. Maka, 

ketika Salam itu diucapkan dan ditanggapi, hendaklah dinyatakan dalam doa dengan penuh iman 

dan harapan. 
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